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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri manufakiur mernepakan salah satu sektor ekonomi yang mengalami
perubahan pesal karena pengaruh perkembangan teknologi. Perubahan tersebut
memberikan dampak persaingan antar perusahaan menjadi semakin ketat. Setinp
perusahaan berpacu untuk menarik minat pelanggun dengan carn menjual produk
yang berkualitas,

Dalam upays menghasilkan produk yung bermutu tinggi, perusahaan perlu
melakukan pengujian secara sistematis, baik secara mekanis maupun fungsional.
Pengujizn secara mekanis berfokus pada kekuatan fistk dan ketshanan material.
Sedangkan pengujian fungsional dilakukan untik memastikan bahwa produk
berfungsi sesual tujuan utama don pyaman sast digenakan oleh konsumen.

PT Porto Indonesia Sejahtera Plant 3 merupakan salah saty industr
manufakiur yvang bertempat di Jalan Raya Solo-Sragen KM 10, Desa kemiri,
Kecamatan Kebakkramat, Kabupaten Kamanganyar, Jawa Tengah. Produk
yang dihasilkan berupa sandal EVA (Edpplene Vimvl Acerate) dengan npper
sandal yang terbuat dari bahan PVC (Palvvimy! Chloride). Teknologi vang
digunakan untuk memproduksi sandal EVA (Edndene Vinyl Acetate) yaitu
infection malding:

Sandal jepit tipe X merupakan salah satu produk dari PT Porto Indonesia

Sejahters Plant 3 Karanganyar. Sandal ini dirakit menggunakan metode sisip.



I

Metode sisip yaitu menyambung upper ke bagian telapak tanpa menggunakan
perekol. Quality conirol produk PT Porto Indonesia Sejahtera Plant 3
Komngamyar meliputi  pemeriksaon  fisik dan  pemeriksaan  visual.
Pemenksaan fisik dilakukan dengon cara menimbang berat sandal. mengukur
panjang sandal, dan mengukur tingkat kekerasan sandal. Sedangkan
pemeriksaan visual dilakukan dengan cara memeriksa setiap stst sandal untuk
memastikan bahwa tidak ada cacat pada sandal tersebul. Sandal yang
dinyatakan lolos dan proses quality contred kemudian dikemas dan dikirim ke
pelanggan.

Proses gualin: conirol telah dilakukan secara menyeluroh, namun ketika
sandal diterima oleh pelanggan terdapat beberapa sandal yang dikembalikan
ke perusahaan karena cacal atau pelanggan mernsa tidak puas. Hal tersebut
terjadi pada sandal jepit tipe X. Pelangpan melakukan pengembalian sandal
Jepit tipe X ke perusahaan karena spper putus atau lepas dari telapak sandal.
Upperyang putus atau lepas dan telapak sandal berkaitan dengan besar gaya
yang dapat difahan oleh sambungan wpper dan lelepak sandal. Besamya goya
yang ditshan oleh sambungan wpper dan telapak sandal dapat diketahw
melalmi uji kuat tank wyang disesuatkan dengan SNI EETO:2020. SNI
8879:2020 berisi uraian syarat mutu dan cara wji alas kaki berupa sandal.
MNamun di PT Porto Indonesia Sejahtera plomt 3 Karanganyar belum ada
proses uji kuat tarik. Oleh karena itn penulis berencana untuk menganalisis
nilai kuat tartk sandal jepit tipe X dan mengidentifikasi bagian vang memiliki

korelasi dengan nilai kuat tarik.



Tujuan tugas akhir ini adalah untuk mengetabui kesuaian nilai kuat tarik
sandal jepit tipe X dengan ketentuan SN 8879:2020 dan mengetahui bagian
sandal jepit tipe X yang memiliki korelasi dengan nilai kuat tank. penulis
berharap penelitian ini dapat memberikan solusi pada pihak perusahaan untuk
meminimalisir terjadinya pengembalian sandal jepit tipe X akibatl upper yang

putus atau lepas dan telapak sandal.

B. Permasalahan
Berdasarkan uraian latar  belakang. wmaka penulis  memmuskan
permasalahan sebagai berikut:
I. Apakah nilai kuat tank sandal jepit tipe X sesuai dengan ketentuan SNI
RET9:20207
2. Manakah bagian sandal jepit tipe X yang memiliki kolerasi dengan nilai

uji kuat tarik?

C. Tujuan
Berdasarkan rumusan permasalahan, maka penulis menentukan tujuan
tugas akhir imi adalah sebagai berikut:
. Mengetohui kesesuaian nilai kuat tarik sandal jepit tipe X dengan
ketentuan SNI 88792020,
2. Mengetahui bagian sandal jepit tipe X vang memiliki kolerasi dengan nilai

uji kuat tarik.



[). Manfaat

Penulis berharap tugoas akhir ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

. Menambah ilme pengetafisan bagi penulis maupun pembaca atan
komunitas ilmish mengenai bagian sandal jepit tipe X yang memiliki
kolerasi dengan nilsi uji kuat tarik.

2. Memberikan informasi kepada PT Porto Indonesia Sejahters Plant 3 terkait
solusi untuk meminimalisir terjadinyn pengembalian sandnl jepit tipe X
akibat upper yang putus atau lepas dari telapak sandal melalui hasil wji

kuat tanik sandal jepit tipe X.



BAB I
TINJAUAN FUSTAKA

A, Ujl koat tarik

Defmisi up kuat tank secors umum merujuk padn metode pengupon mekanitk
untuk menentukan sejuuh mane mateninl dapai menghan gava wrik schelum
mengalam kegpgalan (Collister & Rethwisch, 2004). Up kuat tank merupakan
saloh satu metode pengujian matenal secare mekamk vang bertwuan untuk
mengetahol kemampunn suntu behon atun sambunzen dalsm menahom gava tank
hingen mengalomi kepagalin. Pengojian ini dilakukon dengan cara menank
spesimen secarn perlahan mengpunakan olat tensile strength tesier. dan hasilnyo

dinyutukan dulum satumn Nmm® {megapascal).

B. Ui normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengnji apakah data residual dalam
mixdel regresi menyebar secara normal. Hal ini penting karena metode
statistik parametrik mensyaratkan asumsi bahwa data berdistribusi normal
{Ghozali, 2016). Ketentuan uji normalitas yaitu jika nilai Sig. (p-value) =
0,05 maka data berdistribusi normal. sebab tidak ada perbedaan signifikan.
Jika milas Sig. (p-value) = 0,05 maka data berdistribusi tidak normal,
karena terdapat perbedaan yang signifikan. Data yang berdistribusi normal
memungkinkan penggunaan analisis parametrik, yang cenderung lebih
kuat dan efisien dibandingkan metode non-parametrik. Jika data tidok

berdistribusi normal, maka disaronkan untuk menggunakan metode



statistik non-parametrik. Beberapa metode yvang secara umum digunakan
untuk menguji normalitas data yaitu:

1) Ui Kolmogorov-Smimov

Uji normalitas ini digunakan saat jumlah sampel lebib dan 50.

2y Ui Shapiro-Wilk

Uji normalitas ini lebih sensitif dan disarankan untuk jumlah sampel di

bawah 50.

C. UJl korelasl
Korelasi adalah suntu wkuran statistik vang menvatakan amb den kekunstan
hubungan antora dun variabel mimenk (Sugivono, 2006}, U korelasi merupakan
metode statistik vang digunakan untuk mengetahui hubungen antera dua vanabel
atau lebih, batk dun sepn b (positfregatfh moupun kekuatan bubungan tersebot.
Pemulithan jemis up korelast berpantunge pada skels dotn dan distnbusy detsnyn

Jemis uwji korelns vang umom dizunakan antera fom:

|. Korelasi Pearson
Menurut Sugivono {2016), korelasi Pearson digunakan jika kedua
variabel bersifal kontinu dan memiliki distribusi normal, Nilai koefisien
korelasi nr dikitung menggunakan ramus:

Loz Flog—-xa0v—-7
VE@x = DE(n - 7)*

Keterangan -
r = koefisien korelas:

x; = nilal vanabel x kea



¥; = nilai variabel ¥ ke-i
x = rata- rata variahel x

¥ = rata- rata variabel ¥

. Korelasi Spearman

Korelasi Spearman digunakan jika data tidak memenuhi asumsi
normalitas, schingga urutan otso peringkat datn menjadi  dasar
pengukuran hubungan (Santoso, 2017). Korelasi Spearman adalah salah
satu jenis uji korelasi non-parametrik yang dipunakan untuk mengulkur
kekuatan dan srah hubungan antara dua varabel. Korelasi im tidak
mengasumsikan adanyva distribusi normal pada data, sehingga cocok
digunakan untuk data yang tidak berdistribusi normal. Rumus korelasi
Spearman yaitu :

6xd}

T o )

Keterangan -

r; = koefisien kovelasi Spearman

d, = selisth antara peringkat varisbel x dan y untuk pasangan ke-1
1 = jumlah pasangan data

. Korelasi Kendall's Ton

Kendall's Tau mengetahui hubungan antara dua vanabel ordinal
atau data numerk dengan distribusi tidak normal, dan lebih akurat jika
jumlah datn kecil atan terdmpal banyak milai yang sama (ted ranks),

(Santoso, 20017), Korelasi Kendall’s Taw adalah salah satu metode



korelasi mon-parametrik yang digunakan untuk mengokur hubungan

antsra dun vanabel ordinal, atou untuk data pumenk yang tidak

memenuhi asumsi distribusi normal. Metode mi mirip dengan korelasi

Spearman, namun menggunakan pendekatan perhitungan yang berbeda

dalam menentukan peringkat dan ketidaksesuaian fdéscordunt) antara

pasangan data. Rumus korelasi Kendall's Tau yaitu :

(€-D)

- 71 (m=1)

Keterangan :

T = koefisien korelasi Kendall's Tau

C = jumlzh pasangan concerdani (berarah sama)

) = jumlah pasangan discordant (berarah berbeda)

n = jumiah pasangan data

4. Korelasi Phi

Korelasi Phi () merupakan salah satu jenis uji korelasi non-

parametrik vang digunakan untuk mengukur kekvatan dan arah
hubungan antara dua varabel dikotomi, yaitu variabel yang hanya
memiliki dua kategori (contoh: va'tidak. laki-laki/perempuan.
hadir/tidak hadir). Menurut Sugiyono (2016), korelasi Phi digunakan
untuk mengukur keeratan hubungan antara dua variabel yang masing-
masing berskala nominal dengan dua kategor. Rumus korelasi Phi
() vaitu :

ad — be
J{a+b)(c+d){a+c)(h+d)




Keterangan :
g — koefisien korelasi Phi

abed = frekuensi pada sel tabel kontingensi

D. Sandal Jepit
Menurut SNI 88792020, sandal jepit adalah alas kaki yang digunakan
dalam kegiatan santai atau tidak formal, dengan bagian penopang telapak
kaki {sol) dari bahan elastomer, dan tali penjepit vang berfungsi sebagai

pengikat ke kaki. Contoh sandal jepit tertera pada gambar 1.

Lo

segppy. Tl oy o pomy

Gambar |. Sandal Jepit
Sumber ; www. flipflopdaily.com

Gambar | menunjukkan bahwa sandal jepit terdiri dari beberapa bagian
yaitu



I.. Tali Sandal {Upperi

Toli sandal jepit berbentuk huruf Y mempakan elemen pengikat utama
yang membedakan sandal jepit dan jenis sandal lainnyn. Desain ini
memungkinkan penguncian kaki demgan penggunaan material minimal
sehingga memberikan sensasi nngan saat dikenakan. Tali dapat dibuat dari
berbagai bahan seperti karet, kulit, suede. mawpun matenal daur wlang,
dengan syarat utama harus membenkan kenvamanan bagi pengguna. Fungsi
utama tali adalah memastikan sandal terpasang dengan baik pada kaki untuk
memberikan dukungan optimal tanpa menimbulkan rasa tidsk nyaman atau
cedera pada kulil. Kekuatan tali berperan penting dalam menjaga integritas
strukiur sandal meskipun ukurannya relatif kecil. (leh karena itu, desain
dan kuoalitas pengerjaan tali menjadi salah satu aspek yang sangat

menentukan estetika, kenyamanan, dan daya tahan sandal.

2. Toe Post (Pin Sandal Jepit)

Toe poxt merupakan komponen penghubung utama antara bagian
strap {upper) dengan telapak sandal pada jenis sandal jepit. Posisi toe
post berada di celah antara jan kaki pertama dhafiie dan jart kaki kedua,
berfungsi sebagai titik jangkar femchor poinr) yang menshan bagian
depan sandal agar tetap terpasang pada kaki pengguna.

Konstruksi toe past terdiri dan:
a) Kepala pin yaitu bagian lebar yang berada di atas alas sandal,

berfungsi untuk menahan strap pada posis vang tepat.



ad

b) Batung pin yaitu bagian memanjang yang menembus lubang pada
telapak sandal.

¢} Ujung pin / pengait yaitu bagian yang berada di bawah outsole
berbentuk melebar atau mengait untuk mencegah pin terlepas dari
alas.

Dalam konteks kualitas produk, toe post merupakan bagian kritis
karens kegagalannyn (misalnyn putus afau lepas) secarm langsung
menyebabkan sandal tidak dapat digunakan. Oleh karena itu, kekuatan
sambungan toe post dengan telapak sandal menjadi salah satu parameter
penting dalam wji kuat tarik sambungan sandal jepit sesuai standar mutu

yang berlaku.

. Sol Dalam flnsede / Footbed)

Sol dalam merupakan lapisan bagion atas dan alas sandal yang
bersentuban langsung dengan telapak kaki. Komponen mi memiliki
fungsi sebagai penopang berat tubuh sekaligus memberikan kenyamanan
saat digunakan. Karaktenstik vang diingmkan adafah permukaan yang
lembut untuk mengurangt tekansn pada kaki, namun cukup kuat untuk
menjaga ketshanon terhadap penppunsan jangka panjang dan paparan
lingkungan.

Material sol dalam umumnya bersifst tahan air. sehingga
memeriukan pertimbangan khusus dalam proses perancangan untuk
menjaga keseimbangan antara kenyamanan, fleksibilitas, dan durabilitas.

Sol dalam yang dirancang dengan baik akan memungkinkan penggunaan



sandal secara terus-menerus dalam  jangka waktu lama tanpa

menimbulkan rasa tidak nyaman.

. Bol Tengah ¢ Midsole)

Sol tengah adalah lapisan vang terletak di antara sol dalam dan sol
luar, Meskipun sandal jepit memiliki profil tipis, sol tengah tetap
berfungsi memberikan bantalan. menyerap benturan, dan melindunm
koki dari permukaan yang keras atau benda tajam. Desain sol tengah
harus mempertahankan  keseimbangon ontara  ketebalan minimal,
fleksibilitas, dan kekuatan struktural, Matenal yang digunakan harus
mampu mempertakankan bentuk sekaligus memberikan sifar elastisitas
yang cukup untuk meningkatkan kenyamanan dan daya tahon sandal.

. Sol Luar j(hasoles

Sol fuar merupakan bagian sandal yang bersentuhan langsung dengan
permukaan tanah. Komporen ini berperan penting dalam memberikan
traksi otau days cengkeram sehingga meningkatkan stabilitas saat
bejalan. Selan itu. sol lvar juga mempengaruhi kenyamanan dan
keamanan penggunasn sandal, lerutama pada permukaan licin atau tidak
rati. Desain pola tapak dan pemilihan material vang tepat akan
menentukan tngkat ketahanon aos serta performa keseluruhan sandal

Jepil.



E. Metode Sistp
Menurut SNI 8879:2024, sisisp merrpakan jenis tipe perakitan sandal.
Upper sandal dirakit ke telapak sandal dengan cara disisipkan tanpa lem atau

jahitan.

Gambar 2. Pemasangan Upper dengan Metode Sisip
Sumber : youtube_ com/Belgam 1D

F. SNI B879:1020
SNI BET79:2020 adalah Standar Masional Indonesia yang menetapkan
persyaratan mutu dan metode wji untuk produk sandal. Standar ini
dikeluarksn oleh Badan Standardisasi Nasional (BSN) dan menjadi acuan
penting dalam industri alas kaki di Indonesta untuk memastikan kualitas dan
keamanan produk sandal yang beredar di pasaran. Berikut adalah ketentuan

syarat mutu kuat tank sandal :



Tabel 4 — Syarat mulu huat tarik {puwlling fesd) sandal

Lem daniatail jahit | i
e Lusar ruang Dinkarn ruang | {kgf)
L] |
Depan - min. 15

daph Belakang - min. 50 ™ i 12
Bimp | L. 00 .S
(mermus bagian) | Wanite i 100 m g
Bandage [ Prin min. 50
| (sarmua bagian) | Wanita rmin, 18 i il
CATATAN ki ncatah kiogyam force

T aclsiah Tidak

G. Sampling

Gambar 3. Syarat Mutu Kuat Tarik Sandal
Sumber: Badan Standardisasi Nasional 2020

sampling adalah proses pemilihan sebagian elemen dan populast untuk

dijadikan objek penelitian, dengan tujuan memperoleh informasi yang

mewakili keseluruhan populasi, Menurut Nazir (2014}, sampling

dilakukan karena peneliti fidok selalu dapat meneliti seluruh anggota

populasi akibat keterbatnsan waktu, biaya, dan tenagn. Sampel yang baik

harus memiliki sifat-sifst yang sama atau mendekati sifat populasi

sehingpa hasil penelitian dapal dipeneralisasikan. Berkut adalah jenis-

Jenis sampling :

|. Probability Sampling

probability sampling adalah teknik pengambilan sampel di

mang setinp anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk

terpilih menjadi anggota sampel. Jenis-jenisnya meliputi:

a) Simple random sampling yaitu pemilihan sampel secara acak

tanpa mempertimbangkan kelompok atau strata.



by Stratified random sampling yaitu pemilithan sampel dengan
membag populasi ke dalam strata, kemudian mengambil
sampel secara acak dan fiap stratn.

¢} Cluster sampling vailu pengambilan sampel berdasarkan

kelompok {(cluster) vang telah terbentuk dalam populasi

2. Nan-Probability Sampling

Non-probability sampling adalah teknik pengambilan sampel di
mana tidak semua anggota populasi memiliki kesempatan yang sama
untuk  terpilih  menjadi sampel. Pemilihan sampel dilakukan
berdasarkan pertimbangan subjektif peneliti. kemudahan, stau kritera
tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Jenis- jenisnya

meliputi:

a) Purposive sampling yaitu pemilthan sampel berdazarkan kriteria
tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian.

by Camvenfence sampling yaitu pemilihan sampe! berdasarkan
kemudahan akses dan ketersediaan.

¢) Qwota sampling yaitu pengambilan sampel sesuai jumlah yvang

telah ditentukan untuk setiap kategon.

H. SPSsS8
SPSS  (Statistical Package for the Social Sciences) adalah
perangkat lunak statistik yang digunakan secara luas dalam bidang

penelition sosial, ekonomi, pendidikan, psikologl, dan juga teknik,



terutama unfuk mengolah, menganalisis, dan menginterpretasi data
kuantitatif. Menurut Santoso (2017), SPSS sangal populer dan banyak
digunakan oleh peneliti karena mampu mengolah data numenk secara

efisien dan menyajikannya dalam bentuk tabel. grafik, serta output analisis
yang mudah dipahami.

Tensile Strenght Tester

Tensite Strength Tester adalah alat oji mekanik yang digunakan
untuk mengukur kekuatan tank (tensife strength) suatu bahan, yaitu
seberapa besar gayn tarik yang dapat ditahan material sebelum mengalama
kerusakan atau putus. ASTM International (2020) mendefinisikan rensile
stremgih dfester sebagni alot uji mekanik yang dirancang untuk menarik
spesimen secara terkendali hingga terjadi kegagalan, guna menentukan
sifat mekonik seperti kuat tarik, regangan, dan modulus elastisitas. Tensife

Strength Tester tertera pada gambar 1.

1

Crambar 4. Tensile Strength Testor
Sumber : www.utstesters.com



J. Jangka Serong
Jangka sorong adalah alat ukur presisi yvang digunakan untuk mengukur
panjang. diameter luar, diameter dalam, dan kedalaman suatu benda
dengan ketelitian hingga 0,01 mm. Menurut Sularso dan Suga (2004),
jangka sorong adalah alat ukur panjang yang memiliki dua skala, vaito
skala utama dan skala nonius (vernier), sehingga mampu memberikan hasil

pengukuran yang lebih presisi daripada mistar biasa.

Gambar 5. Jangka sorong
Sumberalatproyek.com

K. EVA (Ethplene Vinyl Acetate)
Menurut Callister dan Rethwisch (2014), EVA merupakan salsh satu
polimer sintetis berbasis etilens yang dimodifikasi dengan vinil asetat
untuk meningkatkan kelenturan, ketshanan sobek, serta sifat bantalan.
Kumar & Ramakrishnan (2009) menyatakan bahwa EVA memberikan
keseimbangan antara kenyamanan dan kekuatan dalam desmin alas kaki,
menjadikannya bahan populer untuk produk sandal berbantalan empuk.



L. PYVC (Polyvinyl Chloride)
Menurut Callister dan Rethwisch (2014}, PVC mempaksn polimer yang
banyak digunakan dalam produk industni karenn harganyva vang ekonomis
serta memilikl ketahanan kimia don mekanik vang baik. PVC dibuat dan
monomer vinil klorids (CH:=CHCI} melalui proses polimerisasi,

menghosilkan material yang kaku namun dapat dibuat lentur dengan
penambahan plasticizer.



BAB 11T
METODE TUGAS AKHIR

A. Lokasi Pengamblian Data

Proses pengambilan data dilakukan di PT Porto Indonesia Sejahtern Plant
3 Karanganyar vang berloknsi di Jalan Raya Solo-Sragen KM 10, Desa
kemiri, Kecamaton Kebakkramat, Kabupaten Karanganyar, Jawz Tengah. Dan
Laboratorium Fisis Kampus | Politeknik ATK Yogyakarta vang berlokasi di
II. Tarudan, Bangunharjo. kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul, Daerah

Istimews Yogyakarta.

B. Materl Tugas Akhir

Materi yang diamati dalam tugas akhir ini meliputi spesifikasi sandal
Jepit tipe X serta alat dan bahar vang diperiukan untuk uji kuat tarik dan

uji korelasi sandal jepit tipe X.

|. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk adalah data yang merinci karakteristik, dimensi,
bahan, fitur, serta memberikan gambaran-gambaran rinci fentang
produk yang akan di produksi. Berikut adalzh spesifikasi sandal jepit

tipe X vang tertera pada tabel L.

Tabel |. Spesifikasi Sandal Jepit Tipe X

Nama produk sandal jepit tipe X
Matenial telapak Etfwlene Vimd Acetate
Matenial upper Palvvinvl Chioride




0

2, Alat Uji Kuat Tank

Alat vang digunaksn untuk mengukur besarmya nilad kuat tark

sandal jepil tipe X yaitu tensille strenght tester seperti yang tertera

pada gambar 4. Sedangkan alat yang digunakon untuk mengukur

komponen-komponen sandal jepit tipe X vaitu jangka sorong seperti

vang ditunjukkan pada gambar 5.

3. Metode Pengambilan Data

Metode pengambilan data dalam tugas akhir ini dilakukan dengan cara

observasi lapangon, wawancara, dan studi literatur. Berikut adalah

metode pengambilan data tugas akhir:

8. Observasi lapangan
Metode obervasi adalah teknik pengumpulan dats yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat keadsan di lokasi yang
bertujian untuk mendapatkan data objekiif dan sistematis. Kegiatan
observasi dilakukan di bagian produksi sandal jepit tipe X dan
laboratorium fisis Politeknik ATK Yogyakorta sebapgai lempat
untuk melakukan uji kuet tank. Pengamatan vang dilakukan di
bagian produksi berupa proses pembustun sandal jepit tipe X,
mengamah cacat-cacat pada sandal jepit tipe X. dan mengamati
dats cacat sandal jepit tipe X. Sedangkan pengamatan vang
dilakukan di laboratorium fisis yaitu mengukur komponen sandal

jepit tipe X dan mengamat proses uji kuat tank.



b. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dua arah untuk mendapatkan
informasi dan data-data yang diperlukan dalam penelitian,
Narasumber yang terlibat dalam tugas akhir ini adalah Supervisor
Ouality  Comtred untwk mendapatkan  informasi  terkait data
pengembalion- produk serta pembelajaran mengenal perangkat
lunak SPSS (Siatiziical Package for the Social Sciences).

c. Stodi Literatur
Stodi literatur merupakan kegiatan vang berkaitan dengan proses
pengambilan data pustaks, membaca, mencatat, dan mengelola,
materi penelitian. Pengumpulan data dan studi literatur dilakukan
dengan cars mengkaji jumal penelitian terdahulu, buku bacaan
onfine, manpun tugas akhir dan artikel lain yang berhubungan
dengan topik penulisan yaitu analisis uji kuat tarik dan uji korelas:
sandal jepit tipe X PT Porto Indonesia Sejahtera Plant 3
Karanganyar.

d. Diagram Alir Penelition
Diagram alir penelitian ini mengacu pada proses penyelesaian

permasalahan pada tugas akhir seperti vang tertera pada gambar 7,



G

| Identifikasi Masalah |

| Perumusan Masalah |

|
J

| Menentukan Sampel |

Mengukur bagian- bagian sandal
menggunakan jangka sorong

b

Uji kuat tarik sambungan sandal
menggunakan tensille strenght tester

!

Mencocokkan hasil uji kuat
tarik dengan SNI 887%:2020

y

Uji korelasi hasil pengukuran
bagian sandal menggumakan SPSS

l

| Susun kesimpulan |

Gambar 6. Diagram Analisis Uji Kuat Tank Dan Uji Korelasi
Sandal Jepit Tipe X




Proses penyelesaian masalah diawali dengan mengidentifikasi masalah
selama kegiatan prakerin di PT Porto Indonesia Sejahtera Plant 3 Karanpanyar.
Proses identifikasi masalah dilakukan dengan studi lapangan berupa observasi
dan juga studi literatur untuk mendukung materi tugas akhir yang diambil.
Tahap observasi membantu penulis mengetahum proses pembuatan sandal jepit
tipe X dimana metode vang digunakan untuk memasang wpper pada telapak
vaitu metode sisip (menyambung tonpa menggunakan perekat). Upper dan
telapak sandal yang telah dirakit kemudian dipenksa kualitasnya oleh tim
quality control yang berada pada setiap mesin yang memproduksi sandal jepit
tipe X. lika sandal tidak lolos pemeriksaan kualitas maka wpper dilepas don
telapak sandal dengan cara ditank menggunnkan tangan. Saat penulis melepas
upper durl telapak sandal msanya begitu mudah. Oleh karena itu penulis
melakukan diskusi dengan Supervisor gualite control mengenai uji kuat tark
untuk mengetahu nilai kekuatan sambuangan wpper pada telspak sandal dan
nilai tersebut akan dicocokkan dengan ketentuan SNT BE79:2020. Rencana uji
kuat tonk disetujoi oleh Manager Plant sehubungin dengan adanya data
pengembalion produk dari pelanggan sebab wpper yang lepas atau putus dan
tefapak sandal. Kemudian perulis menentukan sampel sandal jepit tipe X yang
terdiri dan beberapa ukuran. PT Porto Indonesia Plant 3 Karanganyar belum
memiliki alat uji kuat tank berupa tfensille stremght tfester. Oleh karena itu
proses pengujian kuat tarik dilaksanakan di laboratorium fisis Politeknik ATK
Yogyakarta yang tersedia rensifle strenght tester. Setelah menentukan sampel,

penulis mengukur setiap bagian sandal jepit tipe X vang akan digunakan untuk



uji korelasi. Proses pengukuran dilakukan menggunakan jangka sorong. Jika
pengukuran telah dilakukan pada semua sampel, tahap selanjutnya yaitu
melakukan upl kuat tank mengmunakan sensifle strenght ester pada setiap
sampel. Hasil uji kuat tarik kemodian dicocokkan sengan ketentuan SNI
BRT79:2020. Adapun data hasil pengukuran bagian-bagisn sandal jepit tipe X
kemudian diolah menggunakan perangkat lunok SPSS (Statistical Package for
the Social Sciences) untuk mengetmhui korelasinya dengan nilai uji kuat tank.
Langkah terakhir dari proses uji kuat tarik dan wji korelasi yaitu membuat

kesimpulan.
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